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Pemasaran ayam broiler sering menghadapi tantangan 

inefisiensi distribusi dan fluktuasi harga yang berdampak 

pada pendapatan peternak. Masalah ini menuntut solusi 

kelembagaan yang dapat menjamin kepastian pasar 

melalui pola kemitraan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi mekanisme pola kemitraan, serta 

menganalisis distribusinya terhadap margin pemasaran 

dan pendapatan usaha peternak di Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Penelitian menggunakan metode survei dengan 

teknik pengambilan sampel gabungan (purposive 

sampling untuk 10 peternak mitra dan snowball sampling 

untuk pedagang perantara). Data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola kemitraan diterapkan melalui 

skema Inti-Plasma, dimana perusahaan menyediakan input 

produksi dan pasar, sementara peternak fokus pada 

budidaya. Analisis distribusi menunjukkan margin 

pemasaran terbesar diperoleh pedagang pengecer (Rp 

10.000/kg), diikuti pedagang pengumpul (Rp 5.000/kg), 

pedagang besar/bakul (Rp 3.000/kg), dan perusahaan inti 

(Rp 2.000/kg). Sementara itu, peternak dengan skala 

usaha 3.000 ekor memperoleh pendapatan bersih sebesar 

Rp 10.958.000 per periode. Disimpulkan bahwa kemitraan 

Inti-Plasma efektif memberikan jaminan pasar dan 

pendapatan bagi peternak, meskipun terdapat disparitas 

margin yang tinggi di tingkat pengecer. 
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Broiler chicken marketing often faces challenges 

regarding distribution inefficiencies and price fluctuations 

that affect farmers' income. This issue demands 

institutional solutions to ensure market certainty through 

partnership patterns. This study aims to identify 

partnership mechanisms and analyze their distribution on 

marketing margins and farmers' income in Sidenreng 

Rappang Regency. The study used a survey method with a 

combined sampling technique (purposive sampling for 10 

partner farmers and snowball sampling for intermediary 

traders). Data were analyzed using qualitative and 

quantitative descriptive approaches. The results showed 

that the partnership pattern was implemented through the 

Core-Plasma (Inti-Plasma) scheme, where the core 

company provided production inputs and markets, while 

farmers focused on cultivation. Distribution analysis 
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Aksal Mursalat showed that the largest marketing margin was obtained by 

retailers (IDR 10,000/kg), followed by collectors (IDR 

5,000/kg), large traders/wholesalers (IDR 3,000/kg), and 

the core company (IDR 2,000/kg). Meanwhile, farmers 

with a business scale of 3,000 birds earned a net income 

of IDR 10,958,000 per period. It is concluded that the 

Core-Plasma partnership is effective in providing market 

guarantees and income for farmers, despite the high 

margin disparity at the retailer level. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Industri peternakan ayam broiler memainkan peran dalam ketahanan pangan nasional 

dengan menyediakan sumber protein hewani yang terjangkau (Kashyap & Goswami, 2024). 

Produksi ayam broiler yang efisien juga berkontribusi besar terhadap ketersediaan pangan 

yang berkelanjutan, menjadikannya salah satu pilar utama dalam memastikan ketahanan 

pangan nasional (Erdaw & Beyene, 2022). Selain itu, ayam broiler menawarkan protein 

murah yang diterima luas di masyarakat, serta nilai tambah yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi, khususnya di sektor perunggasan kecil (Chatterjee et al., 2022). Oleh karena itu, 

industri ayam broiler tidak hanya berperan penting dalam menyediakan pangan yang 

terjangkau, tetapi juga dalam memperkuat ekonomi dan ketahanan pangan nasional. Ayam 

broiler merupakan salah satu produk peternakan yang memiliki kontribusi besar dalam sektor 

pangan di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), populasi ayam broiler di 

Indonesia mengalami tren peningkatan yang signifikan, pada tahun 2023, populasi ayam 

broiler tercatat sebanyak 410.168.774 ekor, dan meningkat menjadi 414.758.411 ekor pada 

tahun 2024 (Statistik Indonesia (BPS), 2025b). Peningkatan ini mencerminkan kontribusi 

penting sektor peternakan ayam broiler terhadap perekonomian Indonesia. Provinsi Sulawesi 

selatan adalah salah satu provinsi yang dikenal sebagai penghasil produk ayam broiler 

terbesar di Kawasan Timur Indonesia yang salah satunya teretak di Kabupaten Sidenreng 

rappang. Berdasarkan data BPS Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2025, populasi ayam 

broiler tercatat sebanyak 4.094.117 ekor (Statistik Indonesia (BPS), 2025a).  
Meskipun Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu sentra ayam broiler 

utama di Sulawesi Selatan, daerah ini menghadapi masalah ketidakstabilan harga dan 

distribusi pemasaran yang tidak efisien. Ketidakstabilan pasar seringkali memicu anjloknya 

harga jual ayam broiler di tingkat peternak mandiri hingga menyentuh Rp 16.000/kg, jauh di 

bawah Harga Pokok Produksi (HPP) sekitar Rp 20.000/kg yang mengakibatkan kerugian 

sebesar Rp 4.000/kg, berbanding terbalik dengan rata-rata harga eceran di tingkat konsumen 

yang secara umum tetap tinggi mencapai Rp 37.186/kg (Kementerian Pertanian, 2024). 

Disparitas harga yang sangat mencolok ini menjadi bukti nyata tidak efisiennya sistem 

distribusi akibat besarnya porsi yang diserap oleh lembaga perantara. Berdasarkan temuan di 

lapangan, margin pemasaran dapat mencapai Rp 10.000/kg di tingkat pedagang pengecer, Rp 

5.000/kg di tingkat pedagang pengumpul, dan Rp 3.000/kg pada pedagang besar (bakul). 

Kondisi ini sangat menekan harga beli di tingkat produsen, membuat peternak makin rentan 

terhadap guncangan pasar dan hanya mendapatkan keuntungan yang terbatas (Astaurina et 

al., 2024; Yang et al., 2024). Selain itu, peternak mandiri dipastikan akan kesulitan 

menjangkau pasar yang lebih luas akibat terbatasnya sarana distribusi, sementara perusahaan 

besar yang menjadi pengepul cenderung menguasai jalur distribusi yang ada, memperburuk 

ketidakadilan dalam sistem pemasaran. Terdapat perbedaan harga jual yang signifikan di 

tingkat produsen dan konsumen; hal tersebut menimbulkan anggapan bahwa para pelaku 

usaha yang terlibat dalam saluran distribusi mengambil porsi keuntungan yang tidak 

proporsional (Husaini et al., 2025). Setiap pelaku dalam proses pemasaran cenderung 
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mengambil keuntungan dengan menggunakan biaya transportasi sebagai alasan untuk 

menaikkan harga dalam distribusi (Mursalat et al., 2022). 
Pola kemitraan dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan saluran 

distribusi pemasaran ayam broiler. Pola kemitraan merupakan bentuk kerjasama yang saling 

menguntungkan antara kedua belah pihak untuk mencapai tujuan bersama (Mursalat et al., 

2020). Salah satu strategi untuk memperkuat kinerja saluran distribusi melalui pola kemitraan 

adalah dengan membentuk subsistem agribisnis yang terintegrasi (Mursalat, 2021). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

13/Permentan/PK.240/5/2017 tentang Kemitraan Usaha Peternakan, Pasal 6 menyebutkan 

bahwa kemitraan usaha peternakan dapat dilakukan melalui Pola Inti Plasma, Bagi Hasil, 

Sewa, Perdagangan Umum, dan/atau Subkontrak. Pola kemitraan di Kabupaten Sidenreng 

Rappang, yang terbentuk antara peternak ayam broiler dengan perusahaan distribusi atau 

pengepul lokal, menjadi penting untuk menganalisis sejauh mana dampak kemitraan tersebut 

dalam meningkatkan efisiensi saluran distribusi. Sistem kemitraan yang saling 

menguntungkan juga dapat membuka peluang bagi peternak ayam broiler untuk mengakses 

pasar yang lebih luas, meningkatkan margin keuntungan, serta menjaga kestabilan 

pendapatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola kemitraan 

yang dapat meningkatkan saluran distribusi pemasaran ayam broiler, serta mengetahui sejauh 

mana dampaknya terhadap margin pemasaran dan pendapatan usaha ayam broiler di 

Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 

 

METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia, yang dikenal sebagai salah satu sentra utama produksi ayam broiler di 

kawasan Timur Indonesia. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lapangan serta 

wawancara langsung dengan informan yang relevan di lokasi penelitian. 

Teknik pengambilan sampel responden dilakukan dengan memadukan dua metode, 

yakni purposive sampling dan snowball sampling. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 

total populasi makro pelaku usaha peternakan perorangan di Kabupaten Sidenreng Rappang 

mencapai 7.816 orang peternak (Statistik Indonesia (BPS), 2024). Berdasarkan populasi 

umum tersebut, pemilihan sampel spesifik dilakukan secara purposive sampling dengan 

kriteria: (1) berstatus sebagai peternak ayam broiler plasma yang aktif menjalin kemitraan 

dengan perusahaan inti, (2) telah melakukan panen minimal satu periode, dan (3) memiliki 

skala pemeliharaan sebanyak 3.000 ekor. Alasan pemilihan skala 3.000 ekor didasarkan pada 

pertimbangan bahwa populasi tersebut merupakan standar minimal kelayakan ekonomi (skala 

usaha rumah tangga) yang disyaratkan oleh sebagian besar perusahaan inti untuk menjalin 

pola kemitraan di wilayah tersebut. Berdasarkan kriteria ketat tersebut, terpilih 10 orang 

peternak ayam broiler sebagai responden utama. 

Selanjutnya, untuk memetakan saluran pemasaran dan margin, digunakan teknik 

snowball sampling dengan menelusuri aliran distribusi hasil panen dari peternak ke lembaga 

perantara (Leblanc et al., 2023). Berdasarkan rekomendasi dari peternak awal, diperoleh 

tambahan informan yang terdiri dari 1 pihak perusahaan (inti), 1 pedagang besar (bakul), 1 

pedagang pengumpul, serta 1 pedagang pengecer yang terlibat aktif dalam distribusi. Data 

sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan sumber dari dinas terkait serta Badan Pusat 

Statistik, dengan tujuan untuk mengetahui keadaan lokasi penelitian dan data terkait produksi 

ayam broiler. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
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dan kuantitatif. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk memetakan pola kemitraan, 

mekanisme pembentukan harga, dan perilaku kelembagaan (produsen, distributor, pengecer) 

dalam saluran distribusi. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung margin 

pemasaran dan pendapatan usaha. Margin pemasaran dihitung untuk mengetahui selisih harga 

di tingkat konsumen dan produsen dengan rumus sebagai berikut. 

 .......................................................................................................................... (1) 

Keterangan: 

Mm : Margin pemasaran (Rp/Kg) 

Pr : Harga di tingkat pedagang perantara/konsumen (Rp/Kg) 

Pf : Harga di tingkat peternak (Rp/Kg) 

 

Analisis pendapatan digunakan untuk mengukur pendapatan peternak dengan rumus: 

 ........................................................................................................................... (2) 

Keterangan: 

Pd : Pendapatan/Keuntungan (Rp) 
TR : Total Penerimaan (Rp) 

TC : Total Biaya (Rp) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pola Kemitraan Dalam Meningkatkan Saluran Distribusi Pemasaran Ayam Broiler 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, pola kemitraan dalam saluran distribusi 

ayam broiler di Kabupaten Sidenreng Rappang diterapkan melalui pendekatan inti-plasma. 

Keputusan peternak untuk memilih usaha ayam broiler dalam skema kemitraan ini didorong 

oleh beberapa faktor utama, yaitu jaminan pemasaran, ketersediaan modal usaha, serta 

intensitas penyuluhan yang diterima (Rudiawan et al., 2019). Mengingat usaha peternakan 

ayam broiler tergolong padat waktu dan membutuhkan modal yang besar, keberadaan 

kemitraan menjadi sangat penting dalam memberikan akses terhadap sumber daya, teknologi, 

dan pasar (Oppong-kyeremeh et al., 2024). 
Peternak di Kabupaten Sidenreng Rappang cenderung memilih pola kemitraan karena 

keterbatasan dalam hal permodalan dan fasilitas produksi. Sebaliknya, perusahaan inti 

memiliki kepentingan untuk menjaga kontinuitas pasokan guna memenuhi kebutuhan pasar. 

Hubungan ini mencerminkan adanya ketergantungan timbal balik antara peternak plasma dan 

perusahaan inti (Prabowo et al., 2016). Pola hubungan di mana perusahaan bertindak sebagai 

inti dan peternak sebagai plasma dengan prinsip saling melengkapi dan ketergantungan 

timbal balik (Setianto et al., 2023). Perusahaan menyediakan input produksi, pendampingan 

teknis, dan akses pasar, sementara peternak bertanggung jawab terhadap proses budidaya. 

Meski perusahaan mengatur standar operasional, kepemilikan kandang dan tenaga kerja tetap 

berada di tangan peternak, menjadikan hubungan ini bersifat simbiotik (Chapot et al., 2023). 

Struktur pola kemitraan dan saluran distribusi di lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1. Skema Pola Kemitraan dan Saluran Distribusi Pemasaran Ayam Broiler 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan dalam pelaksanaan pola kemitraan ayam broiler di 

Kabupaten Sidenreng Rappang menerapkan sistem kontrak memungkinkan perusahaan inti 

menyediakan sarana produksi seperti DOC, pakan, dan obat-obatan yang diberikan ke 

peternak dengan sistem pinjaman dan dilunasi saat panen sesuai perjanjian bersama. 

Penyediaan sapronak tersebut diberikan ke peternak mitra dengan sistem pinjaman dan akan 

dilunasi pada saat proses panen tiba sesuai kontrak perjanjian bersama. Ketersediaan input 

seperti pakan, DOC, dan obat menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

produksi ayam broiler, di mana 46% peternak mengalami hambatan akibat keterbatasan akses 

tersebut (Akter et al., 2023). Pola kemitraan di Sulawesi Selatan, menjadi metode utama 

dalam budidaya ayam broiler, di mana perusahaan inti bertanggung jawab tidak hanya 

menyediakan sarana produksi tetapi juga menyiapkan infrastruktur seperti kandang dan 

persediaan pakan sebelum proses pemeliharaan dimulai (Rusman et al., 2025). Selain 

memberikan pinjaman sapronak, perusahaan juga memberikan pelatihan dan pendampingan 

teknis kepada peternak mitra. Penyuluh dari pihak perusahaan secara rutin mengunjungi 

lokasi peternakan, biasanya dua kali seminggu, untuk memberikan pengawasan dan arahan 

langsung di lapangan. Tanggung jawab perusahaan inti meliputi penyediaan sarana produksi 

serta pelayanan teknis agar proses pemeliharaan ayam broiler dapat berjalan optimal 

(Febriandika et al., 2017). Selain itu, pemahaman peternak terhadap manajemen dan teknik 

pemeliharaan ayam broiler sangat penting. Prosedur pemeliharaan yang diterapkan meliputi 

persiapan kandang, pemasukan DOC, pemberian pakan dan minum, pengaturan suhu 

brooder, penanganan kesehatan, penimbangan bobot, serta pencatatan saat DOC masuk 

hingga masa panen (Mahyudi & Husinsyah, 2019).  
Peternak yang berperan sebagai plasma memiliki kewajiban menyediakan kandang 

dengan kapasitas minimal 3.000 ekor serta tenaga kerja sesuai ketentuan perusahaan. Selain 

itu, peternak diwajibkan memelihara ayam secara optimal berdasarkan bimbingan dari 

perusahaan inti dan rutin melaporkan perkembangan pemeliharaan kepada pihak perusahaan. 

Pemeliharaan ayam broiler oleh peternak plasma juga harus sesuai arahan dari petugas 

penyuluhan lapangan (Amri et al., 2017). Keberhasilan kemitraan sangat bergantung pada 

kepatuhan peternak terhadap pedoman teknis budidaya, termasuk penerapan sistem kandang 

yang tepat (Susanty et al., 2020). Selain itu, peternak kerap kali harus mandiri dan proaktif 

dalam menjaga kelangsungan usaha, sehingga kolaborasi dan komunikasi yang efektif antara 

perusahaan inti dan peternak plasma menjadi faktor utama keberhasilan kemitraan tersebut 

(Siddiqui et al., 2024). 
Setelah masa panen tiba, peternak ayam broiler yang terikat dalam kontrak kerja sama 

wajib menjual hasil produksinya kepada perusahaan mitra dan tidak diperbolehkan 

menjualnya ke pihak lain. Skema ini, perusahaan memberikan jaminan harga beli kepada 

peternak yang menjadi mitranya, sehingga mereka memiliki kepastian terhadap harga hasil 

produksi yang akan diterima. Sistem kemitraan memberikan kepastian ekonomi bagi 
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peternak, sehingga mereka lebih termotivasi untuk terus mengembangkan usaha secara 

berkelanjutan (Bogueva et al., 2023). Selain itu, kemitraan antara peternak dan perusahaan 

juga membantu memperkuat rantai pasok pangan nasional melalui kerja sama yang saling 

menguntungkan antar berbagai pihak (Gaisani et al., 2021). Berdasarkan hasil survei di 

lapangan, harga ayam broiler yang disepakati antara peternak dan perusahaan adalah sebesar 

Rp16.000/kg. Jika harga pasar turun di bawah harga kontrak, perusahaan tetap membeli 

sesuai dengan harga yang tertera dalam perjanjian. Sebaliknya, apabila harga pasar naik 

melebihi harga kontrak, maka perusahaan akan memberikan insentif tambahan sebesar 20% 

dari keuntungan hasil penjualan. 
Proses pemasaran hasil panen peternak plasma sepenuhnya dikoordinasikan oleh 

perusahaan inti. Dalam hal ini, tidak terdapat ikatan kemitraan formal antara perusahaan inti 

dengan pedagang besar (bakul), melainkan murni bersifat hubungan transaksional jual-beli 

berbasis langganan tetap. Proses distribusi biasanya dimulai dengan kedatangan pedagang 

besar (bakul) yang ditunjuk oleh perusahaan inti langsung ke lokasi peternak setelah 

menerima informasi bahwa ayam siap panen. Dari hasil penimbangan ayam tersebut, 

dilakukan proses penghitungan jumlah produksi untuk menentukan total penerimaan 

peternak, yang kemudian dikurangi dengan biaya pelunasan pinjaman sapronak selama 

proses pemeliharaan. 

Terkait mekanisme pembayarannya, pedagang besar (bakul) melakukan transaksi 

pembayaran secara langsung kepada pihak perusahaan inti, bukan kepada peternak. Setelah 

proses serah terima selesai, pedagang besar (bakul) mendistribusikan ayam tersebut kepada 

pedagang pengumpul. Selanjutnya, pedagang pengumpul menyalurkannya ke pedagang 

pengecer dengan mengambil selisih harga sebesar Rp 5.000/kg. Selain mendistribusikan ke 

pengecer, beberapa pedagang pengumpul biasanya juga ikut membuka lapak sendiri di pasar 

tradisional untuk menjual ayam broiler secara langsung kepada konsumen akhir. 

2. Margin Pemasaran Ayam Broiler 
Margin pemasaran merupakan selisih harga yang dibayarkan konsumen akhir dengan 

harga yang diterima oleh produsen (peternak). Analisis ini digunakan untuk melihat distribusi 

keuntungan di antara lembaga pemasaran yang terlibat. Semakin panjang rantai distribusi, 

umumnya akan menyebabkan semakin besarnya total margin pemasaran karena 

bertambahnya biaya logistik dan keuntungan yang diambil oleh setiap perantara (Wijayanti et 

al., 2022). Berdasarkan hasil survei harga di setiap tingkatan, distribusi margin pemasaran 

ayam broiler di Kabupaten Sidenreng Rappang disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Struktur Harga dan Distribusi Margin Pemasaran pada Berbagai Lembaga 

Pemasaran 

Lembaga Pemasaran Harga Beli (Rp/Kg) Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Margin Pemasaran 

(Rp/Kg) 

Perusahaan Inti 16.000 18.000 2.000 

Bakul (Pedagang Besar) 18.000 21.000 3.000 

Pedagang Pengumpul 21.000 26.000 5.000 

Pengecer 26.000 36.000 10.000 

Total Margin 20.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 1 dan penelusuran di lapangan, distribusi pemasaran ayam broiler 

dari peternak mitra di lokasi penelitian membentuk dua pola saluran pemasaran, yaitu: 

1. Saluran I: Peternak Mitra → Perusahaan Inti → Pedagang Besar (Bakul) → Pedagang 

Pengumpul → Pedagang Pengecer → Konsumen Akhir. 
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2. Saluran II: Peternak Mitra → Perusahaan Inti → Pedagang Besar (Bakul) → Pedagang 

Pengumpul → Konsumen Akhir. 

Pada Saluran I, total margin pemasaran yang terbentuk dari peternak hingga ke 

konsumen akhir mencapai Rp 20.000/kg. Margin ini terdistribusi pada masing-masing 

lembaga perantara, di mana proporsi terkecil diperoleh oleh perusahaan inti, sementara 

bagian terbesar dinikmati oleh pedagang pengecer di ujung rantai. Sementara itu, pada 

Saluran II, rantai distribusi terpotong menjadi lebih pendek karena pedagang pengumpul 

menjual langsung ayam broiler melalui lapak mandirinya di pasar tradisional. Meskipun 

rantainya lebih pendek, harga jual kepada konsumen umumnya tetap disesuaikan dengan 

harga eceran pasar (Rp 36.000/kg), sehingga total keseluruhan margin pada Saluran II relatif 

sama (Rp 20.000/kg). Perbedaannya, pada Saluran II proporsi margin eceran tersebut diserap 

langsung oleh pedagang pengumpul. 

Tingginya margin pemasaran di titik akhir distribusi (di tingkat pengecer pada Saluran I 

maupun pengumpul pada Saluran II) disebabkan oleh besarnya risiko penyusutan bobot ayam 

hidup dan tingginya biaya operasional pemeliharaan lapak harian. Struktur ini 

mengindikasikan bahwa semakin ke hilir (mendekati konsumen), margin harga cenderung 

semakin tebal. Temuan ini sejalan dengan (Mandak et al., 2017) yang menyatakan bahwa 

semakin jauh jarak dalam saluran pemasaran, semakin banyak perantara yang terlibat, 

sehingga biaya dan margin pemasaran ikut meningkat. Selain itu, Al-Haboobi et al. (2024) 

menjelaskan bahwa panjang saluran pemasaran berpengaruh pada efektivitas dalam 

memenuhi permintaan, di mana saluran yang lebih panjang cenderung menurunkan efisiensi. 

Aswad et al. (2021) juga menambahkan bahwa saluran distribusi yang terlalu panjang 

menyebabkan biaya pemasaran yang lebih tinggi dan kenaikan margin total yang harus 

ditanggung. Selain itu, Dewi et al. (2021) mengungkapkan bahwa semakin banyak perantara 

dalam saluran pemasaran, konsumen akan membayar harga yang lebih mahal. Oleh karena 

itu, penting untuk memilih saluran pemasaran yang tepat guna menjaga efisiensi biaya 

sekaligus memastikan harga yang kompetitif di pasar. 

3. Analisis Pendapatan Usaha Ayam Broiler 

Pendapatan usaha peternakan ayam broiler dihitung berdasarkan selisih antara total 

penerimaan (penjualan) dengan total biaya yang dikeluarkan selama satu periode produksi. 

Berdasarkan analisis pada peternak mitra dengan skala usaha rata-rata 3.000 ekor di 

Kabupaten Sidenreng Rappang, rincian struktur biaya dan pendapatan disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Analisis Penerimaan, Biaya, dan Pendapatan Usaha Ayam Broiler (Skala 3.000 

Ekor) 

No. Uraian Jumlah (Rp) 

1 Total Penerimaan         83.808.000  

2 Biaya Tetap  

 a. Penyusutan Kandang           1.000.000  

 b. Penyusutan Alat              600.000  

 Total Biaya Tetap           1.600.000  

3 Biaya Variabel  

 a. DOC (Day Old Chicken)         24.000.000  

 b. Pakan         42.000.000  

 c. Vaksin, Vitamin, Obat              750.000  

 d. Operasional (Sekam, Gas, Listrik)           1.500.000  

 e. Tenaga Kerja           3.000.000  

 Total Biaya Variabel         71.250.000  



Musamus Journal of Agribusiness Vol.9 (1) 2026 

8 

4 Total Biaya Produksi (2+3)         72.850.000  

5 Pendapatan Bersih (1-4)         10.958.000  

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa peternak memperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 

10.958.000 per periode panen. Tingkat pendapatan ini sangat dipengaruhi oleh skala usaha 

serta kepatuhan peternak terhadap pedoman dan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

budidaya yang ditetapkan oleh perusahaan inti (Wulandari et al., 2023). Penelitian ini 

memang berfokus pada analisis pendapatan peternak di dalam skema kemitraan dan tidak 

melakukan komparasi langsung indikator teknis pemeliharaan (seperti Feed Conversion 

Ratio/FCR, jenis pakan spesifik, maupun berat rata-rata panen) dengan peternak mandiri non-

mitra. Walaupun demikian, kepastian pendapatan operasional yang stabil bagi peternak 

plasma tersebut sangat ditopang oleh adanya jaminan pasar dan kepastian harga kontrak dari 

perusahaan inti. Selain itu, akses terhadap dukungan finansial atau kredit juga menjadi faktor 

krusial bagi peternak rakyat untuk meningkatkan kapasitas usahanya (Khan et al., 2022). 

Struktur pembiayaan usaha ini menunjukkan bahwa komponen biaya variabel 

mendominasi total biaya produksi, yakni mencapai Rp 71.250.000 atau sekitar 97% dari total 

pengeluaran. Hal ini wajar mengingat usaha ayam broiler adalah bisnis yang padat input. 

Komponen biaya terbesar adalah pakan, yang mencapai Rp 42.000.000. Tingginya proporsi 

pengeluaran pakan ini menegaskan bahwa kedisiplinan peternak dalam mengelola biaya 

operasional harian sangat menentukan tingkat profitabilitas. Penggunaan pakan komersial 

sesuai standar perusahaan, meskipun memakan porsi biaya terbesar, terbukti esensial untuk 

menjaga performa produksi (Wongnaa et al., 2023). Sebaliknya, biaya tetap seperti 

penyusutan kandang dan peralatan hanya berkontribusi kecil (Rp 1.600.000), yang 

menunjukkan bahwa risiko finansial utama terletak pada fluktuasi harga input sarana 

produksi (sapronak) harian. Oleh karena itu, pengawasan ketat terhadap penggunaan 

sapronak selama masa pemeliharaan sangat penting untuk meminimalkan pembengkakan 

biaya produksi dalam usaha peternakan ayam. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi pola kemitraan Inti-Plasma di 

Kabupaten Sidenreng Rappang terbukti efektif dalam menjamin keberlanjutan usaha 

peternakan melalui kepastian pasar, akses permodalan sapronak, dan pendampingan teknis. 

Dari sisi ekonomi, peternak dengan skala usaha rata-rata 3.000 ekor mampu memperoleh 

pendapatan bersih sebesar Rp 10.958.000 per periode, meskipun struktur biaya produksi 

sangat didominasi oleh biaya variabel (97%), khususnya pakan. Hal ini mengimplikasikan 

bahwa profitabilitas peternak sangat bergantung pada kepatuhan terhadap standar operasional 

(SOP) perusahaan inti dalam mengelola biaya operasional harian. Sementara itu, analisis 

saluran distribusi menunjukkan adanya ketimpangan margin pemasaran di setiap tingkatan 

lembaga. Margin terbesar dinikmati oleh pedagang pengecer (Rp 10.000/kg), diikuti oleh 

pedagang pengumpul (Rp 5.000/kg) dan pedagang besar/bakul (Rp 3.000/kg), sedangkan 

margin terendah diperoleh oleh perusahaan inti (Rp 2.000/kg). Struktur ini menegaskan 

bahwa semakin panjang rantai distribusi mendekati konsumen akhir, akumulasi biaya dan 

keuntungan perantara semakin besar. Terlepas dari tingginya disparitas margin di tingkat 

perantara tersebut, keberadaan pola kemitraan tetap krusial sebagai solusi kelembagaan yang 

memberikan jaminan kepastian harga jual (kontrak tetap) dan jaminan bahwa hasil panen 

peternak pasti terserap oleh pasar, sekaligus menjaga stabilitas pasokan ayam broiler di 

tingkat regional. 
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